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ABSTRAK 

Peningkatan myopia yang sangat tinggi bukan saja mengancam perkembangan anak 

secara pribadi tetapi juga bisa melemahkan perkembangan wilayah bahkan 

perkembangan negara karena potensi manusianya tidak dapat berkembang dengan 

maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketertarikan orang tua 

terhadap penggunaan lensa terapi kontrol myopia bagi anak penderita myopia. Hal ini 

menjadi penting untuk menegaskan bahwa penanganan myopia bukan saja pada koreksi 

refraksi tetapi juga pada kontrol dengan menggunakan lensa yang tepat.  Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner yang direspon oleh 100 

responden di Jakarta dan sekitarnya. Kuisioner itu terkait dengan pandangan terkait 

myopia dan bahayanya serta bagaimana respon responden terkait pemahaman mengenai 

lensa untuk mengontrol myopia dan harga yang tepat bagi mereka. Data dianalisis dengan 

cara mendeskripsikan jawaban responden terhadap kuisioner yang disebarkan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden mengaku memahami myopia dan 

dampaknya tetapi tidak terlalu memahami atau tidak terlalu peduli akan dampaknya. 

Sejumlah 56% responden tertarik akan lensa kontrol myopia dan angka lebih tinggi lagi 

tertarik dengan lensa dan harga yang dianggap murah. Dengan harga yang wajar bagi 

mereka, kontrol myopia lewat lensa bisa dilakukan. 

Kata kunci : lensa, kacamata, myopia, kontrol myopia, anak. 

 

 

ABSTRACT 

Myopia prevalence is on the rise, endangering not only children's personal development 

but also the ability of regions to develop locally, regionally, and even nationally. This 

study aims to determine the level of interest of parents in the use of myopia control therapy 

lenses for children with myopia. It is important to state that the treatment of myopia 

involves not only refraction correction but also control by using the right lenses. This 

study used a quantitative method by distributing questionnaires that were responded to 

by 100 respondents in Jakarta and its surroundings. The questionnaire related to views 

related to myopia and its dangers and how respondents responded regarding their 

understanding of lenses to control myopia and the right price for them. The data were 

analyzed by describing the respondents' answers to the distributed questionnaires. The 

results of this study indicate that respondents understand myopia and its effects but do 

not really understand or care too much about its effects. As many as 56% of respondents 

are interested in myopia control lenses and an even higher number are interested in 

lenses and the price that considered cheap. With a reasonable price for them, myopia 

control through lenses is possible. 

Keywords : lens, spectacles, myopia, myopia control, children. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pandemi Covid-19 yang terjadi diperkirakan membawa dampak yang 

sangat signifikan terhadap peningkatan angka penderita myopia pada anak-anak 

khususnya pada anak-anak usia sekolah. Hal ini dikarenakan adanya perubahan 

gaya hidup dan perilaku akibat pembatasan aktivitas selama pandemi, salah satunya 

banyak kondisi yang membuat anak harus banyak berinteraksi dengan layar ponsel 

maupun komputer serta menurunnya aktivitas luar ruangan. Hampir semua lembaga 

pendidikan yang mewajibkan anak-anak untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh 

dan harus menggunakan komputer dengan aplikasi zoom google meet, dan 

sejenisnya. 

Myopia atau yang sering dikenal dengan mata minus atau rabun jauh 

adalah salah satu gangguan mata yang sering terjadi dan menyebabkan kesulitan 

melihat benda jarak jauh secara jelas. Ciri myopia pada anak dapat ditunjukkan dari 

performa yang mulai menurun di sekolah dikarenakan kesulitan fokus saat menatap 

papan tulis, hingga sering menyipitkan mata apabila melihat objek berada pada 

jarak yang jauh. Myopia termasuk masalah kesehatan global yang kasusnya terus 

bertambah hingga saat ini. Bahkan, para ahli memperkirakan bahwa setengah 

populasi dunia akan terkena myopia pada tahun 2050 (Verkicharla, 2023), 

(Doringin, dkk, 2022). 

Myopia pada anak dapat menjadi berbahaya jika tidak dirawat secara tepat. 

Selain mengganggu aktifitas harian mereka, myopia juga mengganggu kualitas 

penglihatan anak. Bahkan, pertumbuhan mata minus yang tidak terkontrol memiliki 

risiko terjadinya komplikasi penyakit mata lain di kemudian hari (Grifford, 2016), 

(WHO, 2015).  

Bagi Indonesia yang diprediksi akan memiliki bonus demografi ditahun 

2045, alangkah disayangkan jika kualitas sumber daya muda nya kurang optimal 

akibat myopia tinggi yang gagal dikendalikan dari usia sedini mungkin. Bonus  
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